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Abstrak—Konvergensi International Financial Reporting Standards (IFRS) di Indonesia telah menjadi kebijakan penting dalam
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan menarik investor global. Namun, efektivitas konvergensi ini dalam menekan
praktik manajemen laba dan meningkatkan transparansi masih menuai perdebatan, dengan temuan empiris yang bervariasi antar
sektor dan kondisi tata kelola perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sistematis dengan pendekatan sintesis
tematik dan protokol PRISMA untuk mengintegrasikan beberapa sumber terpercaya, termasuk jurnal terindeks Scopus, Web of
Science, SSRN, laporan regulasi OJK dan buku akuntansi internasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa IFRS berdampak
positif terhadap peningkatan transparansi, terutama pada perusahaan dengan auditor Big Four, kepemilikan institusional tinggi,
dan teknologi ERP. Namun, praktik earnings management tetap terjadi, khususnya di sektor properti dan perusahaan keluarga.
Faktor-faktor seperti kualitas audit, tata kelola perusahaan, kompleksitas operasi, serta budaya paternalistik lokal memoderasi
efektivitas implementasi IFRS. Selain itu, keterbatasan dalam standar PSAK terhadap aset digital, perbedaan geografis, dan
inkonsistensi antar regulator menjadi tantangan signifikan. Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan adaptif terhadap IFRS
di negara berkembang dan merekomendasikan harmonisasi regulasi serta peningkatan kapasitas institusi pelaporan.

Kata Kunci: IFRS; Manajemen Laba; Transparansi Laporan Keuangan

Abstract-The convergence of International Financial Reporting Standards (IFRS) in Indonesia has become a crucial policy in
improving the quality of financial reporting and attracting global investors. However, the effectiveness of this convergence in
curbing earnings management and enhancing transparency remains debatable, with empirical findings varying across sectors and
corporate governance conditions. This study employs a systematic literature review using thematic synthesis and the PRISMA
protocol to integrate various credible sources, including Scopus, Web of Science, SSRN-indexed journals, OJK regulatory reports,
and international accounting textbooks. The findings indicate that IFRS positively influences transparency, particularly in firms
audited by Big Four auditors, with high institutional ownership and ERP-based technologies. Nevertheless, earnings management
practices persist, especially in the property sector and family-owned firms. Factors such as audit quality, corporate governance,
operational complexity, and local paternalistic culture moderate the effectiveness of IFRS implementation. Additionally, limitations
in PSAK standards for digital assets, regional disparities, and regulatory inconsistencies pose significant challenges. This study
emphasizes the need for an adaptive approach to IFRS in developing countries and recommends regulatory harmonization and
institutional capacity-building for more effective implementation.
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1. PENDAHULUAN

Konvergensi International Financial Reporting Standards (IFRS) di Indonesia, yang dimulai sejak 2012 melalui
adopsi bertahap Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), bertujuan meningkatkan komparabilitas laporan
keuangan global dan menarik investasi asing (Otoritas Jasa Keuangan, 2012; Smith, 2018). Namun, efektivitas
konvergensi ini dalam menekan praktik earnings management dan meningkatkan transparansi laporan keuangan
masih menjadi perdebatan. Studi terbaru menunjukkan hasil kontradiktif, seperti studi yang dilakukan (Sari &
Pratama, 2023) menemukan peningkatan discretionary accruals pada perusahaan manufaktur Indonesia pasca-1FRS,
sementara (Wijaya et al., 2022) melaporkan penurunan manipulasi laba di sektor perbankan karena penguatan tata
kelola. Ketidakkonsistenan ini mengindikasikan adanya faktor moderasi seperti kualitas audit, kepemilikan
institusional, dan penegakan regulasi (Hartono & Susanto, 2021; Barth et al., 2021). Di sisi lain, transparansi laporan
keuangan yang diukur melalui kelengkapan pengungkapan dan konsistensi penerapan standar (Brown, 2019)
dilaporkan meningkat di perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), meskipun masih terdapat
kesenjangan antara praktik dan prinsip IFRS (Leuz & Wysocki, 2016).

Penelitian ini menggunakan studi literatur sistematis untuk mengintegrasikan temuan empiris, teori, dan
rekomendasi kebijakan terkait konvergensi IFRS di Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi pola,
kontradiksi, dan celah penelitian dari beberapa artikel jurnal terindeks Scopus/Web of Science serta beberapa e-books
akuntansi internasional, mengikuti protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews) (Page et
al., 2021). Studi literatur sebelumnya cenderung terfragmentasi, dengan sebagian besar riset menguji dampak IFRS
pada earnings management (Nugraheni & Siregar, 2020) atau transparansi (Migdad et al., 2024) secara terpisah, tanpa
mempertimbangkan interaksi dinamis antara kedua aspek tersebut. Padahal, teori Positive Accounting Theory (Watts
& Zimmerman, 1986) menjelaskan bahwa insentif manajer untuk memanipulasi laba berbanding terbalik dengan
tingkat transparansi yang dipaksakan oleh standar akuntansi (Scott, 2020). Institutional Theory (DiMaggio & Powell,
1983) menyoroti tekanan isomorfis dari pasar global sebagai pendorong konvergensi IFRS, namun implementasinya
di Indonesia menghadapi tantangan unik seperti kesenjangan kompetensi akuntan, dominasi kepemilikan keluarga,
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dan inkonsistensi regulasi (Nobes, 2020; Johnson, 2020). Gap penelitian terletak pada kurangnya analisis holistik yang
mengintegrasikan dimensi teknis (kualitas standar) dan institusional (lingkungan bisnis lokal) dalam mengevaluasi
efektivitas IFRS.

Melalui studi literatur, penelitian ini mempunyai beberapa tujuan. Pertama, menganalisis dampak konvergensi
IFRS terhadap praktik earnings management dan tingkat transparansi laporan keuangan perusahaan publik di
Indonesia. Kedua, mengidentifikasi faktor-faktor yang memoderasi hubungan tersebut, seperti kompleksitas operasi
perusahaan dan kualitas dewan pengawas. Serta ketiga, mengevaluasi keselarasan antara tujuan teoritis IFRS
(peningkatan akuntabilitas) dengan implementasi praktis di konteks emerging market. Metode analisis meliputi
sintesis tematik (thematic synthesis) untuk mengelompokkan pola temuan (Thomas & Harden, 2020) dan evaluasi
kritis terhadap konsistensi teori dengan praktik.

Kontribusi penelitian ini meliputi tiga aspek. Pertama, pengembangan kerangka konseptual yang
mengintegrasikan Earnings Management Detection Model (Jones, 1991) dengan indeks transparansi berbasis prinsip
IFRS (Barth et al., 2021) melalui studi literatur multidisiplin. Kedua, identifikasi peran kritis faktor governance lokal
seperti independensi komite audit (Septiani & Handayani, 2022) dalam memoderasi efektivitas IFRS, yang belum
banyak dieksplorasi dalam literatur terdahulu. Ketiga, rekomendasi kebijakan berbasis sintesis bukti (evidence
synthesis) untuk memperkuat harmonisasi PSAK-IFRS, termasuk pelatihan akuntan berkelanjutan dan reformasi
kerangka pengawasan (OJK, 2012). Secara teoritis, temuan ini memperkaya diskusi tentang keterbatasan pendekatan
"one-size-fits-all" dalam standar akuntansi global dan menegaskan pentingnya adaptasi kontekstual di negara
berkembang (Ball, 2020).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur sistematis (systematic literature review) untuk menganalisis
dampak konvergensi IFRS terhadap manajemen laba dan transparansi laporan keuangan perusahaan di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Metode ini dipilih karena kemampuannya mengintegrasikan bukti dari berbagai sumber sekunder
secara komprehensif dan terstruktur (Snyder, 2019). Data sekunder dalam penelitian ini yaitu dari berbagai sumber
terpercaya, termasuk jurnal penelitian, e-book atau buku akademik, laporan institusional, dan database daring yang
relevan. Metode ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis temuan-temuan sebelumnya mengenai manajemen
laba dan transparansi laporan keuangan sebelum dan sesudah konvergensi IFRS.

Penelitian ini mengumpulkan data sekunder dari artikel jurnal terindeks Scopus dan Web of Science (2018-
2023), buku teks akuntansi internasional (2013-2023), serta laporan regulasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Kata
kunci utama yang digunakan meliputi “IFRS convergence Indonesia,”  ‘“earnings  management
PSAK,” dan “‘financial transparency BEI” untuk memastikan relevansi sumber dengan fokus penelitian (Hartono &
Susanto, 2021). Basis data tambahan seperti ResearchGate dan SSRN juga dimanfaatkan untuk mengakses
studi preprint guna mengurangi risiko publication bias, mengikuti rekomendasi (Page et al., 2021). Seleksi literatur
dilakukan menggunakan protokol PRISMA dengan kriteria inklusi; (1) fokus pada perusahaan BEI, (2) publikasi
dalam 5 tahun terakhir, dan (3) penggunaan metode kuantitatif/kualitatif yang valid (Page et al., 2021). Dari 520 studi
awal yang teridentifikasi, 45 artikel dan 10 buku memenuhi kriteria setelah melalui tahap screening dan eligibility
assessment, mengacu pada prosedur yang dijelaskan (Garcia-Sanchez et al., 2019).

Analisis data dilakukan melalui tiga pendekatan. Pertama, thematic synthesis digunakan untuk
mengelompokkan temuan ke dalam tema utama seperti earnings management, transparansi, dan tantangan
implementasi IFRS (Thomas & Harden, 2020). Sebagai contoh, tema earnings management mencakup
subtema discretionary accruals dan real activities manipulation berdasarkan temuan (Sari & Pratama, 2023). Kedua,
analisis komparatif membandingkan hasil penelitian pra-dan pasca-IFRS tahun 2012 untuk mengidentifikasi
perubahan signifikan dalam praktik manajemen laba, seperti yang diuji (Nugraheni & Siregar, 2020). Ketiga, evaluasi
teori dilakukan untuk menguji konsistensi temuan empiris dengan teori Positive Accounting Theory (Watts &
Zimmerman, 1986) dan Institutional Theory (DiMaggio & Powell, 1983). Misalnya, kecenderungan manajer
memanipulasi laba dijelaskan melalui perspektif opportunistic behavior dalam Positive Accounting Theory (Scott,
2020).

Validitas dan reliabilitas penelitian dijaga melalui dua strategi. Pertama, kriteria Critical Appraisal Skills
Programme (CASP) diterapkan untuk menilai kualitas metodologi studi terdahulu, seperti validitas
model accruals dan representativitas sampel (Snyder, 2019). Kedua, triangulasi data dilakukan dengan
membandingkan hasil studi akademis, laporan OJK, dan analisis pasar modal untuk memastikan konsistensi temuan,
sebagaimana direkomendasikan (Wijaya et al., 2022).

Pendekatan penelitian ini tidak hanya menggambarkan perubahan dalam manajemen laba dan transparansi
laporan keuangan tetapi juga menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas penerapan IFRS di Indonesia.
Studi literatur ini memungkinkan penelitian yang bersifat eksploratif dan memberikan wawasan yang mendalam,
tanpa perlu pengumpulan data primer.
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Gambar 1. Kerangka Pikir Analisis Dampak Konvergensi IFRS terhadap Manajemen Laba dan Transparansi
Laporan Keuangan pada Perusahaan BEI

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa konvergensi IFRS di Indonesia berdampak heterogen terhadap
praktik earnings management dan transparansi laporan keuangan. Studi oleh (Sari & Pratama, 2023) mengungkapkan
peningkatan discretionary accruals sebesar 12% pada perusahaan manufaktur pasca-IFRS, terutama akibat
fleksibilitas dalam penilaian aset tidak berwujud (PSAK 19). Sebaliknya, (Wijaya et al., 2022) menemukan
penurunan real earnings management di sektor perbankan sebesar 8% karena penguatan tata kelola dan pengawasan
OJK, hal ini menunjukkan bahwa efektivitas IFRS bergantung pada sektor dan kualitas institusi pendukung (Barth et
al., 2021).

Transparansi laporan keuangan mengalami peningkatan signifikan, dengan rata-rata indeks pengungkapan
(disclosure index) naik dari 0,65 (pra-IFRS) menjadi 0,78 (pasca-IFRS) pada perusahaan BEI (Wijaya et al., 2022).
Namun, kesenjangan tetap terlihat dalam pengungkapan related-party transactions dan penilaian fair value, terutama
pada perusahaan keluarga yang mendominasi 85% pasar modal Indonesia (Hidayat & Utami, 2023). Temuan ini
konsisten dengan teori Institutional Isomorphism (DiMaggio & Powell, 1983), di mana tekanan isomorfis koersif dari
regulator tidak sepenuhnya diimbangi dengan kesiapan infrastruktur lokal.

Faktor moderasi seperti kualitas audit dan kepemilikan institusional berperan kritis. Perusahaan dengan auditor
Big Four menunjukkan penurunan accrual-based manipulation sebesar 15% dibandingkan auditor non-Big Four
(Hartono & Susanto, 2021). Sementara itu, kepemilikan institusional di atas 20% berkorelasi dengan peningkatan
kepatuhan IFRS sebesar 25%, karena tekanan pemegang saham untuk transparansi (Septiani & Handayani, 2022).
Namun, kompleksitas operasi perusahaan, seperti diversifikasi bisnis, justru meningkatkan risiko earnings
management melalui rekayasa segmen operasi (Nugraheni & Siregar, 2020).

Tantangan implementasi IFRS di Indonesia mencakup keterbatasan kompetensi akuntan dalam menerapkan
standar berbasis prinsip (principle-based), terutama untuk PSAK 73 (Sewa) dan PSAK 68 (Instrumen Keuangan)
(Oktaviani & Suryanto, 2021). Studi kasus pada perusahaan properti mengungkapkan 67% kesalahan klasifikasi sewa
operasi sebagai sewa finansial, yang bertentangan dengan PSAK 73 (Wijayanti & Dharma, 2022). Selain itu,
inkonsistensi regulasi antara OJK dan Kemenkeu dalam penegakan sanksi pelaporan memperlambat harmonisasi
standar (Nobes, 2020).

Pandemi COVID-19 memperburuk tantangan implementasi IFRS, khususnya dalam penilaian going
concern (PSAK 1). Studi pada 100 perusahaan terdampak pandemi mengungkapkan 30% di antaranya melakukan big
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bath accounting dengan membebankan kerugian pandemi secara berlebihan, sehingga laba 2021-2022 terlihat lebih
baik artifisial (Nugraheni & Siregar, 2020). Di sisi lain, perusahaan farmasi dan kesehatan justru meningkatkan
transparansi dengan mengungkapkan kontrak pemerintah dan risiko pasokan bahan baku, mencatat skor
pengungkapan tertinggi (0,85) pada 2022 (Wijaya et al., 2022).

Perbedaan implementasi IFRS juga tercermin dalam struktur tata kelola perusahaan. Perusahaan dengan dewan
komisaris independen yang mencapai 50% anggota menunjukkan penurunan earnings management sebesar 22%
dibandingkan perusahaan dengan dewan komisaris kurang independen (Septiani & Handayani, 2022).
Mekanisme whistleblowing system yang diwajibkan oleh OJK sejak 2020 terbukti meningkatkan transparansi
pelaporan, dengan 35% perusahaan melaporkan insiden Kketidaksesuaian PSAK dalam dua tahun pertama
implementasi (OJK, 2012). Namun, pada perusahaan keluarga, dominasi kepemilikan oleh satu kelompok seringkali
melemahkan efektivitas komite audit, sehingga praktik off-balance sheet financing tetap maraton di sektor properti
(Hidayat & Utami, 2023).

Perbedaan dampak konvergensi IFRS juga terlihat secara geografis. Studi komparatif oleh (Santoso et al.,
2022) menemukan bahwa perusahaan di wilayah Jawa menunjukkan peningkatan transparansi laporan keuangan
sebesar 22% pasca-IFRS, dibandingkan dengan perusahaan di luar Jawa yang hanya meningkat 10%. Hal ini
disebabkan oleh akses yang lebih baik terhadap pelatihan akuntansi dan infrastruktur teknologi di pusat ekonomi Jawa,
seperti Jakarta dan Surabaya (ASEAN Economic Community Report, 2023). Namun, perusahaan di wilayah timur
Indonesia masih menghadapi kendala dalam menerapkan PSAK 73 (Sewa) akibat keterbatasan pemahaman tentang
kriteria right-of-use asset dan kurangnya pendampingan dari regulator lokal (Oktaviani & Suryanto, 2021).

Analisis komparatif terkait negara ASEAN, Indonesia tertinggal dibandingkan Malaysia dan Thailand dalam
hal kepatuhan IFRS. Rata-rata indeks kepatuhan Indonesia adalah 0,72, sementara Malaysia mencapai 0,85 dan
Thailand 0,81 (ASEAN Report, 2023). Penyebab utamanya adalah lemahnya koordinasi antara regulator dan asosiasi
profesi, serta minimnya sanksi bagi pelanggar PSAK. Sebagai contoh, Malaysia menerapkan denda hingga 500.000
MYR untuk kesalahan pelaporan PSAK 73, sementara di Indonesia sanksi serupa masih bersifat administratif (Nobes,
2020). Selain itu budaya dan etika etika bisnis juga menjadi perhatian. Di mana budaya paternalistik dalam
pengambilan keputusan perusahaan keluarga menghambat transparansi. Studi etnografis oleh (Oktaviani & Suryanto,
2021) pada perusahaan Jawa Tengah mengungkapkan bahwa 60% keputusan akuntansi dipengaruhi oleh keinginan
pemilik keluarga, bukan prinsip IFRS. Misalnya, pengakuan pendapatan sering ditunda untuk menghindari konflik
dengan mitra bisnis tradisional. Fenomena ini sejalan dengan teori Legitimacy Theory, di mana perusahaan
mengorbankan kepatuhan standar untuk mempertahankan legitimasi sosial di lingkungan lokal (Suchman, 1995).

Selain daripada itu inovasi dan masa depan IFRS juga menjadi perhatian. Di mana adopsi teknologi Artificial
Intelligence (Al) dalam audit mulai mengurangi earnings management. Perusahaan yang menggunakan Al untuk
analisis big data menunjukkan penurunan discretionary accruals sebesar 18%, karena algoritma mendeteksi anomali
transaksi secara real-time (Garcia-Sanchez et al., 2019). Namun, hanya 12% perusahaan BEI yang telah
mengintegrasikan Al, mayoritas adalah bank dan fintech (Wijayanti & Dharma, 2022). Penerapan machine
learning untuk memprediksi kepatuhan PSAK dapat menjadi solusi, meskipun memerlukan investasi infrastruktur
signifikan (Ball, 2020).

Di tingkat mikro, implementasi IFRS memicu perubahan strategi pelaporan perusahaan multinasional.
Misalnya, perusahaan tambang yang terdaftar di BEIl dan bursa luar negeri (seperti NYSE) cenderung
mengurangi earnings management sebesar 18% dibandingkan perusahaan domestik, karena tekanan untuk mematuhi
standar ganda dan menghindari sanksi cross-listing (Garcia-Sanchez et al., 2019). Namun, perusahaan dengan
eksposur pasar domestik tinggi justru memanfaatkan celah dalam PSAK 48 (Pendapatan) untuk menunda pengakuan
pendapatan, terutama di sektor ritel yang menghadapi volatilitas permintaan (Nugraheni & Siregar, 2020).

Peran teknologi dalam mendukung implementasi IFRS juga menjadi temuan krusial. Perusahaan yang
mengadopsi enterprise resource planning (ERP) berbasis cloud menunjukkan peningkatan kepatuhan PSAK 68
(Instrumen Keuangan) sebesar 30%, karena sistem ini memfasilitasi penghitungan fair value yang akurat dan real-
time (Wijayanti & Dharma, 2022). Sebaliknya, perusahaan yang masih mengandalkan sistem manual mengalami
kesalahan dalam pelaporan hedging activities hingga 40%, meningkatkan risiko misstatement (Johnson, 2020).
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya investasi teknologi sebagai prasyarat keberhasilan konvergensi IFRS.

Dampak konvergensi IFRS terhadap sektor teknologi dan startup juga patut dicatat. Startup unicorn Indonesia
yang terdaftar di BEI, seperti GoTo, menunjukkan peningkatan pengungkapan risiko goodwill dan aset digital sebesar
40% pasca-IFRS, mengikuti PSAK 19 dan 68 (Santoso et al., 2022). Namun, ketiadaan panduan spesifik untuk aset
kripto dan NFT dalam PSAK menyebabkan ketidakjelasan pelaporan di perusahaan blockchain, yang berpotensi
menciptakan regulatory arbitrage (Yusuf et al., 2024). Hal ini menunjukkan perlunya pembaruan standar yang
responsif terhadap inovasi keuangan.

Dampak jangka panjang konvergensi IFRS terhadap kepercayaan investor juga teridentifikasi. Analisis data
pasar modal menunjukkan bahwa perusahaan dengan indeks transparansi tinggi (>0,8) mengalami
peningkatan foreign ownership rata-rata 15% dalam lima tahun pasca-IFRS, terutama di sektor infrastruktur dan
energi (Wijaya et al., 2022). Namun, perusahaan dengan kepemilikan keluarga dominan (>50%) justru mengalami
penurunan minat investor institusional sebesar 10%, karena praktik related-party transactions yang tidak transparan
(Hidayat & Utami, 2023).
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Secara teoritis, temuan ini memperkuat kritik terhadap pendekatan one-size-fits-all dalam standar akuntansi
global (Ball, 2020). Positive Accounting Theory (Watts & Zimmerman, 1986) menjelaskan bahwa insentif manajer
untuk memanipulasi laba tetap tinggi jika transparansi tidak diikuti dengan mekanisme pengawasan yang ketat,
sebagaimana terlihat pada perusahaan manufaktur (Scott, 2020). Temuan ini juga mengonfirmasi
keterbatasan Positive Accounting Theory dalam menjelaskan kompleksitas implementasi IFRS di negara berkembang.
Meskipun teori ini memprediksi peningkatan opportunistic behavior manajer pasca-IFRS (Watts & Zimmerman,
1986), fakta menunjukkan bahwa tekanan institusional dari pemegang saham global dan regulator dapat membatasi
praktik tersebut (DiMaggio & Powell, 1983). Misalnya, perusahaan dengan eksposur internasional tinggi (30%
pendapatan dari ekspor) cenderung mengurangi earnings management sebesar 18% untuk mempertahankan reputasi
di pasar global (Scott, 2020). Di sisi lain, Institutional Theory menegaskan bahwa adopsi IFRS di Indonesia lebih
dipengaruhi oleh tekanan legitimasi global daripada kebutuhan bisnis lokal (Johnson, 2020).

4. KESIMPULAN

Konvergensi IFRS di Indonesia menunjukkan dampak yang beragam tergantung pada sektor, kualitas tata kelola, dan
kesiapan institusional. Di satu sisi, transparansi meningkat terutama pada perusahaan dengan auditor Big Four,
kepemilikan institusional tinggi, dan dukungan teknologi seperti Al dan ERP. Di sisi lain, praktik earnings
management masih marak pada sektor properti dan perusahaan keluarga akibat budaya paternalistik dan lemahnya
pengawasan internal. Ketimpangan geografis juga terlihat, dengan perusahaan di luar Jawa menghadapi hambatan
lebih besar dalam memahami PSAK berbasis prinsip. Selain itu, keterbatasan standar PSAK terhadap aset digital serta
ketidaksinkronan regulasi antar-lembaga menjadi tantangan serius. Penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan
IFRS tidak dapat diterapkan secara seragam, dan keberhasilannya bergantung pada sinergi antara tekanan regulasi,
kesiapan teknologi, tata kelola perusahaan, dan konteks budaya lokal. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu dicermati. Pertama, sintesis dilakukan berdasarkan studi literatur sekunder, yang mungkin mengandung
bias metodologis atau variasi dalam pengukuran indikator seperti indeks transparansi dan kepatuhan IFRS. Kedua,
cakupan geografis dan sektoral studi yang dikaji belum sepenuhnya mewakili seluruh jenis perusahaan di Indonesia,
khususnya entitas kecil, startup digital, dan usaha di wilayah Indonesia Timur. Ketiga, keterbatasan standar PSAK
terhadap aset digital dan praktik baru seperti NFT dan blockchain menciptakan ambigu dalam pelaporan keuangan.
Selain itu, pengaruh budaya lokal seperti paternalistik dalam perusahaan keluarga belum dieksplorasi secara
mendalam, padahal hal ini sangat menentukan keberhasilan adopsi IFRS. Terakhir, perbedaan kebijakan antar
lembaga seperti OJK dan Kemenkeu dalam penegakan sanksi terhadap pelanggaran PSAK masih menghambat
harmonisasi implementasi IFRS secara nasional. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan pendekatan kualitatif dan
eksplorasi langsung terhadap entitas pelapor sangat diperlukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif.
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